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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Kesimpulan dalam pembuatan sistem informasi jaringan jalan dan jalur
busway Trans-Jogja di Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY) sebagai berikut.
1. ArcGis 9.2 merupakan software Sistem informasi Geografis yang mudah dan
cepat dalam pemasukan dan pembaharuan data. Software ini dapat digunakan
dalam pengelolaan lingkungan guna penyediaan, penyimpanan, pengolahan
dan penyajian data.
2. Dengan dijitalisasi data, maka data yang lama dapat di-update lebih mudah
dan cepat sesuai dengan perubahan data yang baru
3. Dari data jaringan jalan dan trayek transportasi umum yang telah dimasukkan
ke dalam program dapat disimpulkan penyebaran trayek angkutan (angkutan
kota dan busway Trans-Jogja) yang ada belum melayani secara menyeluruh
kebutuhan akan sarana transportasi di kawasan APY.
4. Dengan melakukan dijitalisasi jaringan jalan di kawasan Aglomerasi
Perkotaan Yogyakarta (APY) menggunakan bantuan software ArcGIS, dapat
memberikan kemudahan dalam mencari informasi mengenai jaringan jalan
yang ada, baik jalan nasional, propinsi maupun jalan kabupaten/kota.
5. Dengan dijitalisasi jalur busway Trans-Jogja menggunakan bantuan software
ArcGIS, akan diperoleh data secara cepat dan tepat antara jaringan jalan yang
telah, maupun belum dilayani oleh busway Trans-Jogja.
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6. Dengan pendijitasian jalur busway Trans-Jogja dan jalur bus kota, akan
diperoleh informasi secara cepat dan tepat jaringan jalan yang dilayani kedua
moda transportasi ini, maupun yang belum dilalui keduanya. Informasi jalur
yang memungkinkan konflik jalur antara kedua moda inipun dapat diperoleh
dengan cepat.
7. Dengan adanya peta dijital, maka perkembangan kota khususnya jaringan
jalan dapat dipantau lebih cepat.
7.2 Saran
Saran dalam pembuatan sistem informasi jaringan jalan dan jalur busway
Trans-Jogja di Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY) sebagai berikut.
1. Diperlukan penambahan jalur busway Trans-Jogja yang dapat menjangkau
objek-objek penting di kawasan Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta.
2. Data spasial maupun non-spasial yang lengkap baik yang berasal dari
pemerintah ataupun survei secara langsung mutlak diperlukan guna
menunjang pembuatan sistem informasi ini.
3. Software ArcGIS ini dapat dikembangkan juga untuk diaplikasikan dalam
pembuatan sistem informasi di bidang transportasi lainnya seperti jalur kereta
api dan lain-lain.
4. Sistem informasi ini perlu dikembangkan lagi apabila ada pembuatan jaringan
jalan atau jalur busway Trans-Jogja yang baru di kawasan APY. Dapat juga
ditambahkan dengan informasi yang kiranya berhubungan dengan
permasalahan di bidang transportasi.
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